BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian

Al-Falah adalah suatu lembaga yang bergerak di bidang sosial. Pada
awalnya Al-Falah adalah nama suatu masjid di daerah Surabaya. Kemudian
mendirikan yayasan dengan nama YDSF (Yayasan Dana Sosial Al-Falah).
Dalam kiprahnya, YSDF bertujuan mengumpulkan dana umat Islam dan
membagikannya untuk aktifitas dakwah dan pendidikan Islam. Untuk
mencapai tujuan tersebut, YDSF mempunyai 4 bidang garap, diantaranya :
a. Meningkatkan kualitas pendidikan.

Untuk merealisasikan bidang garap ini YDFS mempunyai program
membiayai siswa kurang mampu mulai SD hingga SMU. Program ini
mempunyai nama Pena Bangsa (Peduli Anak Bangsa). Selain itu, YDFS
juga membantu sekolah-sekolah yang membutuhkan bantuan.

b. Merealisasikan Dakwah Islamiyyah

Pada bidang garap ini, YDSF mempunyai program Pusda (Pusat
Dakwah). Yang memberikan pelatihan untuk para mubaligh agar menjadi
da’i profesional dan mengirim mereka pada daerah-daerah yang belum
terjamah dakwah Islam. Termasuk di dalamnya imam masjid. Salah satu
cara YDSF merealisasikan bidang ini adalah menerbitkan majalah dakwah
dengan nama, Al-Falah. Yang mulai terbit pada 20 Maret tahun 1992,

dengan ijin terbit Kep. Menpen RI. NO. 1718/ SK/ DITJEN
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PPG/STT/1992. Dalam majalah ini nanti akan menampilkan
berbagai aktivitas yang dilakukan dan program YDSF, selain itu, majalah
ini juga berfungsi sebagai laporan keuangan bulanan dan penyambung
silaturrahim antar donatur YDSF.

c. Memakmurkan Masjid

Salah satu langkah dalam merealisasikan program ini, YDSF
memberikan sumbangan dana untuk pembangunan masjid, sekolah, panti
asuhan dan lain-lain.

d. Memberikan Santunan Yatim Piatu

Untuk bidang ini, YDSF memberikan bantuan dana pula pada panti
asuhan. Sebagai gambaran segala bentuk kegiatan YDSF ini, maka dibuatlah
Majalah Al-Falah versi cetak dan digital yang menyediakan rubrik-rubrik
keislaman yang berkaitan dengan solidaritas sosial masa Kini.

Untuk lebih mengetahui tentang Perjalanan 28 Tahun YDSF. Ternyata
masih banyak warga masyarakat maupun donatur yang mengira Yayasan Dana
Sosial Al Falah (YDSF) berkantor di masjid Al Falah Jalan Raya Darmo
Surabaya. Majalah Al Falah yang notabene diterbitkan YDSF juga kerap
diangap bermarkas di masjid yang terletak di seberang Kebun Binatang
Surabaya itu.

Padahal YDSF berlokasi di Jalan Kertajaya VIII-C/17 Surabaya.
Sehingga tak heranada orang yang ingin ke YDSF tapi yang dituju masjid Al
Falah. Sebaliknya, ada orang yang menelepon YDSF padahal maunya

menghubungi sekretariat masjid Al Falah.
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Memang, keberadaan YDSF tidak bisa dilepaskan dari masjid Al
Falah. Dari sanalah, lembaga amil zakat nasional (LAZNAS) ini bermula.
H.M. Farid Jahja (anggotaDewan Pembina YDSF) pernah bercerita tentang
awal mula berdirinya YDSF ada 1987. Pendirian YDSF, tuturnya, bermula
dari kebiasaan unik (alm.) H. AbdulKarim, Ketua Yayasan Masjid Al Falah
kala itu.

Setelah shalat Subuh, Pak Karim, begitu ia disapa. Sering berkeliling
Surabaya untuk mencari masjid atau mushalla yang layak dibantu. Jika
terbengkalai pemangunannya, maka Pak Karim menghubungi rekan-rekan
bisnisnya dan hartawan mulim yang ia kenal untuk diajak bersama-sama
menuntaskannya. ‘“Nah, dari kebiasaan ini muncullah gagasan untuk
mewadahinya dalam sebuah lembaga yang layak dikelola,” ujar Farid, yang
masih punya hubungan famili dengan H. Abdul Karim.

Sementara itu, Ir. H. Abdul Kadir Baraja (Ketua Dewan Pengurus
YDSF) pernahmenuturkan bahwa selain Pak Karim sejumlah tokoh juga ikut
dalam proses pendirian YDSF. Setelah melalui proses yang cukup matang,
maka berdirilah YDSF pada 1 Maret 1987.

Saat itu, Haji Abdul Karim terpilih sebagai ketua dan Ir. H. Abdul
Kadir Baraja wakil ketuanya. Tetapi, sebelum YDSF memulai kiprahnya, Pak
Karim berpulang ke haribaan Allah swt. “Saya ingat betul kejadian waktu itu.
Saat proses pembuatan akte yayasan, Pak Karim jatuh sakit,” tutur Abdul

Kadir terharu. Meninggalnya Pak Karim tidak menyurutkan semangat
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pengurus lainnya. Bahkan hal itu semakin memicu terwujudnya niat mulia H.
Abdul Karim.

Di awal perjalanannya, masih kata Abdul Kadir, pengurus YDSF harus
berpikir dan berjuang ekstra keras untuk mengembangkan lembaga ini.
Dengan didukung kaum muda yang jadi jupen (juru penerang/marketing) dan
jungut (juru pungut/fundraising), pengurus berjuang untuk mengenalkan
YDSF ke masyarakat luas. “Saat itu lembaga sejenisnya relatif belum ada di
Surabaya bahkan di Indonesia,” ungkap tokoh yang ikut membidani pendirian
Lembaga Pendidikan Al Falah dan Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah
Surabaya ini.

Saat itu, para jupen harus berdiri di lampu merah hanya sekadar
membagi brosur. Mereka juga memilih nama-nama Islam di yellowpages
untuk dikirimi brosur dan formulir pendaftaran donatur. “Lucunya, dari nama-
nama itu ternyata tidak selalu beragama Islam,” ceritanya sambil tersenyum.

Sedangkan jungut, lanjut Abdul Kadir, harus berjibaku mengambil
donasi di rumah-rumah dan perkantoran donatur. Dengan SDM yang terbatas
dan hanya mengandalkan sepeda kumbang, jungut harus keliling ke segala
penjuru Surabaya baik utara, selatan, timur maupun barat. Hasil yang didapat
sangat minim, bahkan tidak sebanding dengan biaya dan usaha yang
dikeluarkan. “Selama hampir setahun para pengurus mesti urunan untuk
menutup kekurangannya,” ucap pengusaha peralatan listrik dan energi

tersebut.



76

Setelah 28 tahun berkiprah, Allah SWT. Menakdirkan YDSF dikenal
luas. “Alhamdulillah, saat ini YDSF telah dipercaya oleh kurang lebih dari
230 ribu donatur individu, 2 ribu lebih instansi pemerintah maupun swasta di
Indonesia serta lembaga mancanegara,” Ungkap Abdul Kadir.

VISI

Menjadi Organisasi Pengelola Zakat, Infag, Shadagah dan Wakaf
Nasional terpercaya yang selalu mengutamakan kepuasan donatur dan
mustahik
MISI

Memberikan pelayanan prima kepada donatur melalui program-
program layanan donatur yang didukung oleh jaringan kerja yang luas, sistem
manajemen yang rapi serta SDM yang amanah dan professional.

Melakukan kegiatan pendayagunaan dana yang terbaik dengan
mengutamakan kegiatan pada sektor pendidikan, dakwah, yatim, masjid, dan
kemanusiaan untuk menunjang peningkatan kualitas dan kemandirian umat.
Memberikan keuntungan dan manfaat yang berlipat bagi donatur dan

mustahik.
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B. Penyajian Data
1. Al Falah (Kajian Bedah Hadits) Edisi 317 Agustus tahun 2014

Allah Hanya Menerima Yang Baik
Innallaha thayyibun la tagbalu illa thayyiban
“Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang maha baik dan Allah tidak
menerima kecuali hal-kal yang baik.”
Status : Hadis Hasan.
Penjelasan :

Hadits di atas merupakan potongan hadits Nabi SAW yang cukup
panjang, kelengkapan hadits tersebut adalah :

Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang maha baik dan Allah tidak
menerima kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya Allah telah
memerintah kaum mukmin mengkonsumsi makanan yang baik
sebagaimana Tuhan juga memerintahkan kepada para Rasul-Nya.

Allah berfirman: “Wahai para Rasul makanlah dari hal-hal yang
baik” (QS. Al-Mukminun: 51), Allah juga berfirman: “Wahai orang-
orang yang beriman, makanlah hal-hal yang baik yang telah Aku
anugerahkan kepada kalian” (QS. Al-Bagarah : 172).

Kemudian Rasulullah SAW memaparkan kondisi seorang yang
(lantaran jauhnya perjalanannya). la berdoa dengan mengangkat tangan
tinggi-tinggi menyebut-nyebut: Ya Allah, ya Allah. Maka bagaimana
doanya dapat diijabahi Allah sementara makanannya haram, minumannya

haram, pakaiannya haram, dan dia disuapi dengan hal-hal yang haram?!!!
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Hadits di atas semakna dengan hadits lain sebagai berikut: “Para
Rasul sebelum saya diperintah Allah untuk tidak mengkonsumsi kecuali
barang yang baik dan tidak beramal kecuali hak yang baik. ” (HR. Ahmad
dalam al-Zuhud: 398 dan Hakim: 4/125). Memang Allah Maha Rahman,
Maha Rahim dan Maha Mengabulkan doa orang yang memohon kepada-
Nya. Namun Allah juga memiliki undang-undang bagaimana tata cara agar
doa hambanya segera diijabahi olehnya.

Dalam konsep Islam, doa musafir tergolong doa yang gampang
diijabahi (dikabulkan) Allah. Apalagi perjalanan seperti yang digambarkan
oleh Rasulullah SAW dalam hadits di atas, yang banyak ditafsirkan oleh
ulama perjalanan panjang dalam menempuh ibadah haji atau ibadah
umrah, sampai kusut rambutnya, berdebu wajahnya, maka semestinya
doanya lebih mudah diijabahi oleh Allah.

Namun dalam kenyataannya Rasulullah SAW mempertanyakan
bagaimana doa orang yang dikondisikan seperti ini tidak dikabulkan
Allah? Ternyata biangnya disebabkan makanan yang dikonsumsinya
merupakan barang yang haram.

Dalam hadits yang lain, makanan haram yang dikonsumsikan
kepada ibu yang sedang hamil berdampak melahirkan anak haram.
Tentunya bukan status anak yang terlahir itu menjadi anak haram, karena
semua yang terlahir dalam kondisi fitrah (suci).

Hadits tersebut dimaknai kecenderungan anak yang dahulunya

dalam kandungan ibunya diberi konsumsi makanan yang haram akhirnya
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menyebabkan kecenderungan anaknya selalu berbuat hal-hal yang
diharamkan oleh Allah. Padahal orang tuanya selalu berdo’a agar anaknya

menjadi anak yang shalih.

. Al Falah (Kajian Bedah Hadits) Edisi 318 September tahun 2014
Qurban

Secara etimologi, Qurban berasal dari kata garuba yang berarti
kedekatan. Secara terminologi adalah upaya pendekatan diri seorang
hamba kepada Tuhannya dengan media penyembelihan ternak. Secara
syar’iyah binatang ternak yang dipaparkan hadits berupa domba, sapi dan
unta.

Sehingga hari itu dinamakan hari nakhr (hari penyembelihan
hewan), atau lebih populer dinamakan Hari Raya Adha (Hari Raya
Penyembelihan). Definisi seperti ini dipertajam dengan pernyataan Nabi
yang mengatakan: “Dinamakan Hari Raya Fitri, karena setiap umat futur
(makan), dan dinamakan Adha, karena umat diharapkan menyembelih
binatang Qurban”.

Dengan demikian tidaklah dinamakan Qurban apabila tidak
ditandai dengan penyembelihan ternak dan pada kedua hari ini umat
dilarang untuk berpuasa. Munculnya reinterpretasi Qurban dengan
memalingkan substansi (penyembelihan ternak Qurban) tentunya tidak

sinergi dengan pendefinisian Qurban itu sendiri.
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Adapun secara teknis, dimana daging Qurban dikemas sedemikian
rupa sehingga muncul inisiatif rekayasa untuk pengalengan agar lebih
berdaya guna dan lebih lama pemanfaatannya, tentu tidak berseberangan
dengan isyarat hadits bahwa penyembelihan yang dimaksud bukan murni
untuk dikonsumsi saat itu, namun ada peluang untuk juga dijadikan
simpanan.

Hal yang rancu, karena pengertian Qurban di berbagai referensi
figih sering tidak dibedakan. Padahal “penyembelihan ternak” dalam
perspektif hadits setidaknya ada empat macam. Pertama, penyembelihan
ternak terkait dengan sukses pelaksanakan ibadah haji yang secara spesifik
disebut “al-hadyu”.

Kedua, penyembelihan ternak terkait dengan sanksi pelanggaran
manasik haji yang secara spesifik disebut “al-dam”. Ketiga,
penyembelihan ternak terkait dengan tasyakkuran kelahiran anak secara
spesifik disebut “aqiqah”. Keempat, penyembelihan ternak terkait dengan
merayakan hari raya Adha yang spesifik disebut “udhiyah”.

Pada keempat jenis penyembelihan tersebut mempunyai prosesi
dan persyaratan yang berbeda. Berangkat dari sinilah semestinya setiap
hadits diletakkan dan dipergunakan secara proporsional. Kapan sebuah
hadits yang terkait “penyembelihan ternak™ digeneralisasikan, dan kapan
sebuah hadits dipergunakan secara spesifik.

Sebagai contoh, tempat penyembelihan al-hadyu dan al-dam telah

ditemukan tuntunan khusus. Yakni ketika jamaah haji masih berada di
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manhar (tempat penyembelihan Qurban). Maka tidak mungkin keduanya
(al-hadyu dan al-dam) disembelih di Tanah Air Indonesia hanya karena
pemikiran mungkin lebih manfaat atau lebih efisien dan sebagainya. Hal
itu berbeda dengan udhiyah yang boleh disembelih dimana pun
keberadaan kita.

Pada kasus al-hadyu dibebankan pada setiap individu, maka tujuh
person orang yang berhaji, setiap individu terbeban penyembelihan seekor
domba, dan mereka boleh berkongsi untuk hanya menyembelih seekor
unta atau sapi. Hal ini berbeda dengan udhiyah, yang dibebankan kepada
keluarga, bukan individu. Apabila konsep “keluarga” dimaknai “keluarga
besar YDSF”, maka apakah tidak diperbolehkan setiap anggota “urunan”
untuk rame-rame berhari raya bersama umat?

Untuk aspek pendistribusiannya pun jauh berbeda. Kalau al-hadyu
dipertuntukkan al-gani’ wa al-mu’tar (orang miskin yang meminta dan
tidak meminta-minta). Namun tidak sedemikian dalam pendistribusian
udhiyah. Walaupun orang konglomerat, ia juga layak untuk ikut
merasakan kebersamaan dengan segenap umat untuk menikmati udhiyah.

Apabila kita jeli dapat membedakan berbagai nama penyembelihan
ternak di atas, maka kita dapat memahami hadits yang menerangkan tidak
boleh menjual kulit, mencukur bulu dan sebagainya.

Apakah hadits ini dipergunakan dalam konteks al-hadyu atau

dalam konteks udhiyah?
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Dari sya 'nul wurud seorang alim dapat memahim konteks hadits
larangan di atas pada al-hadyu, bukan udhiyah. Hadits tersebut dinarasikan
Ali ibn Abu Thalib sebagai amirul haji dari wilayah Yaman. Kepada Ali
Rasulullah SAW memerintahkan untuk menyembelih hadyu umatnya.

Pesan Nabi bukan hanya tidak boleh menjual kulitnya, dan tidak
mencukur bulunya, namun juga diperintahkan untuk menyedekahkan
pelananya, pakaian yang dikenakan pada binatang al-hadyu dan semua
yang melekat pada binatang tersebut.

Penulis yakin, artikel ini dapat dijadikan langkah awal untuk
mendiskusikan lebih detail hal-hal yang terkait dengan “penyembelihan
hewan Qurban”. Misalnya, sembilan kambing udhiyah dijual untuk
dirupakan seekor sapi. Udhiyah disembelih bersama, dimasak bersama dan
sisanya dibontot bersama.

Kulit udhiyah dijual untuk dibelikan kambing lagi. Urunan untuk
membeli hewan Qurban. Dan sebagainya. Semoga paparan ini dapat

didiskusikan lebih lanj’ut.

. Al Falah (Kajian Bedah Hadits) Edisi 319 Oktober tahun 2014
Inti Haji adalah Wukuf di Arafah
Al-Hajju Arafat, manja-a qabla shalat subhi min lailatil jam’i faqad

tamma hajjuhu.
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“Inti ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh pada
malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna.”

Status : Hadis shahih.

Penjelasan Hadits:

Hadits di atas mempunyai asbab wurud (latar belakang historis
lahirnya sebuah hadis), sebagaimana yang dapat dicermati dari
periwayatan Abdurrahman ibn Ya’mar dalam teks yang sempurna.

Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa Abdurrahman ibn Ya’mar
berkata: Saya menghadap kepada Rasulullah SAW yang saat itu beliau
sedang wukuf di Arafah. Lalu beliau didatangi sekelompok umat
penduduk Nejed, di antara mereka ada yang diperintah untuk menyeru:
Wahai Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah haji?

Maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang yang menyatakan
“Inti ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh pada
malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.

Dengan adanya asbabul wurud di atas menunjukkan alangkah
gampangnya pelaksanaan ibadah haji, walaupun sebagain orang
menganggapnya ibadah yang sangat melelahkan. Bagi mereka yang
melaksanakan “tarwiyah” (tanggal delapan Dzul Hijjah menuju ke Mina

untuk mabit atau bermalam disitu mulai dari shalat Dhuhur sampai shalat
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Subuh) tentu akan mendapatkan kendala untuk dapat melaksanakan wukuf
di Arafah mulai setelah tergelincirnya matahari.

Hal ini dikarenakan perjalanan tanggal sembilan Dzul Hijjah dari
Mina menuju Arafah sangat padat, bahkan tidak sedikit di antara jamaah
haji yang tidak mendapatkan kendaraan menuju Arafah. Mereka harus
berjalan kaki. Kalaulah ada yang mendapatkan kendaraan, itupun tidak
semudah untuk dapat ke lokasi wuquf yang ditentukan.

Akhirnya banyak yang baru sampai di Arafah menjelang Maghrib,
bahkan menjelang Isya’. Maka tidak sedikit di antara mereka yang menilai
hajinya tidak sah Karena dalam pandangan mereka waktu wukuf itu hanya
mulai setelah Dhuhur sampai Maghrib.

Maka hadits di atas tentunya dapat dijadikan argumentasi
kekeliruan pendapat mereka, karena menurut hadits yang shahih,
walaupun kita terlambat memasuki Arafah, dan baru sampai ke tempat
tersebut sebelum terbitnya fajar (waktu Subuh) oleh Rasulullah SAW
dinyatakan sah hajinya.

Beginilah nikmat mengkaji hadits, sehingga kita temukan begitu

sederhananya tuntunan Rasulullah SAW.
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C. Analisis Data
a. Rubrik Bedah Hadits Majalah Digital Al-Falah Edisi 317 Tahun 2014
tentang Hadits “Allah hanya menerima yang baik”
1. Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa
juga disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks.
Gambaran umumnya adalah “Perintah untuk makan, minum dan
memakai pakaian yang berasal dari hal-hal yang baik / yang dihalalkan
oleh Allah”.
2. Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul
dan lead.
(1) Judul
“Allah hanya menerima yang baik” Judul dibuat dengan bentuk
tulisan yang dicetak tebal dengan ukuran besar dan berwarna.
Hal ini menunjukkan adanya pesan dakwah yang tersirat yang
disampaikan oleh sang tokoh. Dalam judul tersebut mempunyai

makna yakni bahwa sebagai seorang da’i sudah menjadi
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kewajiban untuk mengajak umat Islam agar meneladani
Rasulullah dan meniru akhlaknya yang mulia.

(2) Lead
Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang maha baik dan Allah
tidak menerima kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya Allah
telah memerintah kaum mukmin mengkonsumsi makanan yang
baik sebagaimana Tuhan juga memerintahkan kepada para
Rasul-Nya.
Allah berfirman: “Wahai para Rasul makanlah dari hal-hal
yang baik” (QS. Al-Mukminun: 51), Allah juga berfirman:
“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah hal-hal yang
baik yang telah Aku anugerahkan kepada kalian” (QS. Al-
Bagarah : 172).

b) Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni Situasi (proses atau
jalannya peristiwa). Untuk kisah ada dua bagian yakni : Episode
atau kisah utama dari peristiwa tersebut dan latar untuk mendukung
episode.

(1) Episode
Hadits di atas merupakan potongan hadits Nabi SAW yang

cukup panjang, adapun kelengkapan hadits tersebut adalah :
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Artinya :

Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anh, ia berkata : “Telah
bersabda Rasululloh : * Sesungguhnya Allah itu baik, tidak
menerima sesuatu kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah
telah memerintahkan kepada orang-orang mukmin (seperti)
apa yang telah diperintahkan kepada para rasul, maka Allah
telah berfirman: “Wahai para Rasul, makanlah dari segala
sesuatu yang baik dan kerjakanlah amal shalih” (QS. Al-
Mukminun:51). Dan Dia berfirman: “Wahai orang-orang yang
beriman, makanlah dari apa-apa yang baik yang telah Kami
berikan kepadamu.’’ (QS. Al-bagarah:172). Kemudian beliau
menceritakan kisah seorang laki-laki yang melakukan
perjalanan jauh, berambut kusut, dan berdebu menengadahkan
kedua tangannya ke langit seraya berdo’a: “Wahai Tuhan,
wahai Tuhan” , sedangkan makanannya haram, minumannya
haram, pakaiannya haram dan dikenyangkan dengan makanan
haram, maka bagaimana orang seperti ini dikabulkan
do’anya”. [Muslim no. 1015]

(2) Latar
Hadits ini merupakan salah satu dasar dan landasan pembinaan
hukum Islam. Hadits ini berisi perintan Allah agar

mengkonsumsi yang halal dan melarang membelanjakan
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hartanya untuk hal-hal yang diharamkan. Seperti : Makanan,
minuman, pakaian dan sebagainya hendaknya benar-benar yang
halal tanpa bercampur yang syubhat. Dan itulah yang menjadi
pendorong bagi umat Islam agar menjaga diri sendiri dan
keluarganya agar tidak mengkonsumsi sesuatu yang
diharamkan atau yang diperoleh tidak dengan jalan yang

diridhoi oleh Allah.

3. Semantik

Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam
teks atau wacana.

Dalam semantik terdapat enam elemen wacana untuk
memperjelas suatu teks, yakni elemen latar, detail dan ada dua elemen
atau strategi yang hampir sama dengan detail yaitu elemen ilustrasi,
elemen maksud, elemen pengandaian dan elemen penalaran. Elemen
latar pada pembahasan hadits “Allah hanya menerima yang baik”
adalah :

LBV EYLD Jw iy

Sesungguhnya Allah itu baik, tida/tk menerima sesuatu kecuali
yang baik.

Kata “thayyib (baik)” berkenaan dengan sifat Allah maksudnya

ialah bersih dari segala kekurangan.
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4. Sintaksis

Sintaksis adalah bagaimana kalimat (bentuk, susunan) yang
dipilih. Aspek yang dilihat dari struktur ini adalah aspek koherensi,
pada tulisan ini memakai koherensi kata hubung ‘dan, juga’ terdapat
dalam kalimat sebagai berikut:

Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Maha Baik dan Allah tidak
menerima kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya Allah telah
memerintah kaum mukmin mengkonsumsi makanan yang baik
sebagaimana Tuhan juga memerintahkan kepada para Rasul-Nya.

5. Stilistik (Gaya Bahasa)

Pusat perhatian stilistik terletak pada style, yakni cara yang
digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan
maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan
demikian style dapat diartikan sebagai gaya bahasa. Elemen dalam
struktur stilistik adalah leksikal, pada dasarnya ini menandakan
bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atau frase atas
berbagai kemungkinan kata atau frase yang tersedia. Dengan demikian,
pilihan kata-kata atau frase yang dipakai menunjukkan sikap dan
ideologi tertentu.

Struktur stilistik pada pembahasan hadits “Allah hanya
menerima yang baik” ini terdapat pada pilihan kata yang digunakan
atau leksikal pada teks itu terdapat kata yang digunakan adalah :

Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang maha baik dan Allah
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tidak menerima kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya Allah telah
memerintah kaum mukmin mengkonsumsi makanan yang baik
sebagaimana Tuhan juga memerintahkan kepada para Rasul-Nya.
Kemudian Rasulullah SAW memaparkan kondisi seorang yang
(lantaran jauhnya perjalanannya). la berdoa dengan mengangkat tangan
tinggi-tinggi menyebut-nyebut : Ya Allah, ya Allah. Maka bagaimana
doanya dapat diijabahi Allah sementara makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia disuapi dengan hal-hal

yang haram?!!!

. Retoris

Retoris adalah struktur mikro dalam sebuah analisis wacana
retorika lebih menekankan pada grafis, metafora, dan ekspresi yang
digunakan oleh penulis pada tulisannya. Misalnya, pada penjelasan
memberi pemahaman kepada para pembaca (mad’u)

Gaya bahasa yang digunakan dalam pengekspresian menurut
gaya masing-masing seorang da’i atau penulis. Akan tetapi, penulis
menyampaikan pesannya dengan menggunakan Al-Qur’an dan hadits
Nabi tentang Kisah dari sahabat Rasulullah SAW sebagai sumber
referensi dan penguat ketika menyampaikan pesan dakwah dalam
media cetak yang dianggap paling penting. Misalnya pada Kajian
Bedah Hadits edisi 317 yang berjudul “Allah hanya menerima yang
baik” adalah :

Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang maha baik dan Allah
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tidak menerima kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya Allah telah
memerintah kaum mukmin mengkonsumsi makanan yang baik
sebagaimana Tuhan juga memerintahkan kepada para Rasul-Nya.

Allah berfirman: “Wahai para Rasul makanlah dari hal-hal
yang baik” (QS. Al-Mukminun: 51), Allah juga berfirman: “Wahai
orang-orang yang beriman, makanlah hal-hal yang baik yang telah
Aku anugerahkan kepada kalian” (QS. Al-Bagarah : 172).

Kemudian Rasulullah SAW memaparkan kondisi seorang yang
(lantaran jauhnya perjalanannya). la berdoa dengan mengangkat tangan
tinggi-tinggi menyebut-nyebut: Ya Allah, ya Allah. Maka bagaimana
doanya dapat diijabahi Allah sementara makanannya haram,
minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia disuapi dengan hal-hal
yang haram?!!!

Hadits di atas semakna dengan hadits lain sebagai berikut:
“Para Rasul sebelum saya diperintah Allah untuk tidak mengkonsumsi
kecuali barang yang baik dan tidak beramal kecuali hak yang baik.”
(HR. Ahmad dalam al-Zuhud: 398 dan Hakim: 4/125). Memang Allah
Maha Rahman, Maha Rahim dan Maha Mengabulkan doa orang yang
memohon kepada-Nya. Namun Allah juga memiliki undang-undang
bagaimana tata cara agar doa hambanya segera diijabahi olehnya.

Dalam konsep Islam, doa musafir tergolong doa yang gampang
diijabahi (dikabulkan) Allah. Apalagi perjalanan seperti yang

digambarkan oleh Rasulullah SAW dalam hadits di atas, yang banyak
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ditafsirkan oleh ulama perjalanan panjang dalam menempuh ibadah
haji atau ibadah umrah, sampai kusut rambutnya, berdebu wajahnya,

maka semestinya doanya lebih mudah diijabahi oleh Allah.

Kognisi Sosial

Semangat memiliki tidak bolen melahirkan tindakan
menghalalkan segala cara yang bisa menimbulkan kekacauan
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu ajaran Islam memberikan
rambu-rambu yang mesti ditaati setiap muslim dalam berusaha untuk
memiliki, yaitu dengan cara yang halal, baik dan wajar.

Dalam Al Qur’an secara tegas dilarang mencari rizki dengan
cara yang tidak halal atau bathil (QS. An-Nisa’, 4: 29). Misalnya
diperoleh dari hasil berjudi (QS. al-Bagarah, 2: 219) atau mencuri (QS.
Al-Maidah, 5: 38), korupsi dan cara-cara buruk lainnya. Demikian juga
ada hadits yang menyatakan bahwa antara sesama muslim haram darah,
harta dan kehormatannya. Jika mencari rizki dengan berdagang
hendaknya secara wajar, tidak curang dalam menakar/menimbang (QS.
Al-Muthaffifin, 83: 1-3), dan mengambil keuntungan secara riba
sebagaimana diterangkan Allah SWT dalam QS. Ali “Imran, 3: 130:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya

kamu mendapat keberuntungan”.
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Yang baik itu yang diterima Yang dimaksud dalam hadits
tentang segala sesuatu yang baik meliputi Amalan, Uang atau Harta,
Perkataan dan Keyakinan. Artinya, Allah SWT tidak menerima amalan
kecuali amalan itu baik dan bersih dari segala kerusakan seperti riya’,
berlebih-lebihan dan lain sebagainya. Begitu pula Allah SWT tidak
menerima harta yang tidak halal atau shodaqoh dari harta yang tidak
halal, Allah SWT juga tidak menerima perkataan yang tidak baik.

Kisah laki-laki yang melakukan perjalanan jauh untuk ibadah
dan berdoa tetapi ia makan dari yang tidak halal Maksud dari kisah ini
adalah menggambarkan seseorang yang menempuh perjalanan jauh
untuk melaksanakan ibadah seperti haji atau jihad akan tetapi ia makan
dan minum dari hasil yang tidak halal, kemudian ia berdoa dengan
menengadahkan tangannya. Bagaimana mungkin doanya akan
dikabulkan sedangkan ia bukanlah orang yang layak??

Salah satu keutamaan dalam berdoa adalah do’a dalam
bepergian, doa orang yang sedang melakukan perjalanan insya Allah
akan dikabulkan atau mustajab tanpa keraguan.

Mengangkat kedua tangan ketika berdoa adalah adab dalam
berdoa yang baik yang dianjurkan, dan Rasulullah sendiri mengangkat
kedua tangan ketika berdoa, Allah pun akan malu jika ada seorang
hamba yang berdoa dengan mengangkat kedua tangan tapi tak ada

balasannya.
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Kedua hal ini ada pada lelaki yang melakukan perjalanan jauh
itu, akan tetapi doanya dikotori karena makanan, minuman, dan
pakaian yang ia dapat berasal dari yang tidak halal. Bagaimana
mungkin orang yang semacam itu perbuatannya akan dikabulkan
do’anya? Akan tetapi, Allah SWT boleh saja mengabulkan doanya
sebagai tanda kemurahanNya, kasih sayangNya, dan pemberianNya.

Wallahu A’lam

b. Rubrik Bedah Hadits Majalah Digital Al-Falah Edisi 318 Tahun 2014
tentang Hadits “Qurban”.
1. Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa
juga disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks.
Gambaran umumnya adalah “Memahami makna qurban dan
penyembelihannya serta mengetahui cara pendistribusian daging

qurban”.

2. Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.

Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
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a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul

dan lead.

(1) Judul
“Qurban” Judul dibuat dengan bentuk tulisan yang dicetak
tebal dengan ukuran besar dan berwarna. Hal ini menunjukkan
adanya pesan dakwah yang tersirat yang disampaikan oleh sang
tokoh. Dalam judul tersebut mempunyai makna yakni bahwa
sebagai seorang da’i sudah menjadi kewajiban untuk mengajak
dan memberi pemahaman terhadap umat Islam agar meneladani
Rasulullah dan meniru akhlaknya yang mulia.

(2) Lead
Qurban berasal dari kata garuba yang berarti kedekatan. Secara
terminologi adalah upaya pendekatan diri seorang hamba
kepada Tuhannya dengan media penyembelihan ternak. Secara
syar’iyah binatang ternak yang dipaparkan hadits berupa
domba, sapi dan unta.
Sehingga hari itu dinamakan hari nakhr (hari penyembelihan
hewan), atau lebih populer dinamakan Hari Raya Adha (Hari
Raya Penyembelihan). Definisi seperti ini dipertajam dengan
pernyataan Nabi yang mengatakan: “Dinamakan Hari Raya
Fitri, karena setiap umat futur (makan), dan dinamakan Adha,

karena umat diharapkan menyembelih binatang Qurban”.
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Munculnya reinterpretasi Qurban dengan memalingkan
substansi  (penyembelihan ternak Qurban) tentunya tidak
sinergi dengan pendefinisian Qurban itu sendiri.

Adapun secara teknis, dimana daging Qurban dikemas
sedemikian rupa sehingga muncul inisiatif rekayasa untuk
pengalengan agar lebih berdaya guna dan lebih lama
pemanfaatannya, tentu tidak berseberangan dengan isyarat
hadits bahwa penyembelihan yang dimaksud bukan murni
untuk dikonsumsi saat itu, namun ada peluang untuk juga
dijadikan simpanan.

b) Story adalah isi berita secara keseluruhan®’, yang mempunyai dua
sub kategori, yakni Situasi (proses atau jalannya peristiwa). Untuk
kisah ada dua bagian yakni : Episode atau kisah utama dari
peristiwa tersebut dan latar untuk mendukung episode.

(1) Episode
Munculnya reinterpretasi Qurban dengan memalingkan
substansi  (penyembelihan ternak Qurban) tentunya tidak
sinergi dengan pendefinisian Qurban itu sendiri.
Adapun secara teknis, dimana daging Qurban dikemas
sedemikian rupa sehingga muncul inisiatif rekayasa untuk
pengalengan agar lebih berdaya guna dan lebih lama

pemanfaatannya, tentu tidak berseberangan dengan isyarat

*" Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta; LKIS 2003) hal. 232
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hadits bahwa penyembelihan yang dimaksud bukan murni

untuk dikonsumsi saat itu, namun ada peluang untuk juga

dijadikan simpanan.
(2) Latar

Hadits masalah qurban ini mengajak memahami tentang qurban

dan penyembelihan hewan qurban serta cara pendistribusian

daging qurban tanpa memalingkan syari’at dan tuntunan hadits
nabi SAW.
3. Semantik

Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam
teks atau wacana.

Dalam semantik terdapat enam elemen wacana untuk

memperjelas suatu teks, yakni elemen latar, detail dan ada dua elemen
atau strategi yang hampir sama dengan detail yaitu elemen ilustrasi,
elemen maksud, elemen pengandaian dan elemen penalaran. Elemen
latar pada pembahasan hadits tentang “Qurban”adalah :
Dinamakan hari nakhr (hari penyembelihan hewan), atau lebih populer
dinamakan Hari Raya Adha (Hari Raya Penyembelihan). Definisi
seperti ini dipertajam dengan pernyataan Nabi yang mengatakan:
“Dinamakan Hari Raya Fitri, karena setiap umat futur (makan), dan
dinamakan Adha, karena umat diharapkan menyembelih binatang
Qurban”.

Dari pernyataan tersebut sudah terlihat arah pandangan
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khalayak yang hendak dibawa oleh penulis ini, dari keenam strategi
penulis menggunakan strategi elemen maksud dan ilustrasi untuk
mendukung teks tersebut dalam suatu makna atau kejelasan :

Secara syar iyah binatang ternak yang dipaparkan hadits berupa
domba, sapi dan unta.

Dengan demikian tidaklah dinamakan Qurban apabila tidak
ditandai dengan penyembelihan ternak dan pada kedua hari ini umat
dilarang untuk berpuasa. Munculnya reinterpretasi Qurban dengan
memalingkan substansi (penyembelihan ternak Qurban) tentunya tidak
sinergi dengan pendefinisian Qurban itu sendiri.

Adapun secara teknis, dimana daging Qurban dikemas
sedemikian rupa sehingga muncul inisiatif rekayasa untuk pengalengan
agar lebih berdaya guna dan lebih lama pemanfaatannya, tentu tidak
berseberangan dengan isyarat hadits bahwa penyembelihan yang
dimaksud bukan murni untuk dikonsumsi saat itu, namun ada peluang
untuk juga dijadikan simpanan.

Pengertian Qurban di berbagai referensi figih sering tidak
dibedakan. Padahal “penyembelihan ternak” dalam perspektif hadits
setidaknya ada empat macam. Pertama, penyembelihan ternak terkait
dengan sukses pelaksanakan ibadah haji yang secara spesifik disebut
“al-hadyu”.

Kedua, penyembelihan ternak terkait dengan sanksi

pelanggaran manasik haji yang secara spesifik disebut “al-dam”.
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Ketiga, penyembelihan ternak terkait dengan tasyakkuran kelahiran
anak secara spesifik disebut “agigah”. Keempat, penyembelihan ternak
terkait dengan merayakan hari raya Adha yang spesifik disebut
“udhiyah”.

. Sintaksis

Sintaksis adalah bagaimana kalimat (bentuk, susunan) yang
dipilih. Aspek yang dilihat dari struktur ini adalah aspek koherensi,
pada tulisan ini memakai koherensi kata hubung “Padahal, maka, dan™
terdapat dalam kalimat sebagai berikut :

Qurban berasal dari kata garuba yang berarti kedekatan. Secara
terminologi adalah upaya pendekatan diri seorang hamba kepada
Tuhannya dengan media penyembelihan ternak. Secara syar’iyah
binatang ternak yang dipaparkan hadits berupa domba, sapi dan unta.

Pengertian Qurban di berbagai referensi figih sering tidak
dibedakan. Padahal “penyembelihan ternak™ dalam perspektif hadits
setidaknya ada empat macam. Pertama, penyembelihan ternak terkait
dengan sukses pelaksanakan ibadah haji yang secara spesifik disebut
“al-hadyu”.

Kedua, penyembelihan ternak terkait dengan sanksi
pelanggaran manasik haji yang secara spesifik disebut “al-dam”.
Ketiga, penyembelihan ternak terkait dengan tasyakkuran kelahiran

anak secara spesifik disebut “aqiqah”. Keempat, penyembelihan ternak
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terkait dengan merayakan hari raya Adha yang spesifik disebut
“udhiyah’.

Pada keempat jenis penyembelihan tersebut mempunyai prosesi
dan persyaratan yang berbeda. Berangkat dari sinilah semestinya setiap
hadits diletakkan dan dipergunakan secara proporsional. Kapan sebuah
hadits yang terkait “penyembelihan ternak” digeneralisasikan, dan
kapan sebuah hadits dipergunakan secara spesifik.

Sebagai contoh, tempat penyembelihan al-hadyu dan al-dam
telah ditemukan tuntunan khusus. Yakni ketika jamaah haji masih
berada di manhar (tempat penyembelihan Qurban). Maka tidak
mungkin keduanya (al-hadyu dan al-dam) disembelih di Tanah Air
Indonesia hanya karena pemikiran mungkin lebih manfaat atau lebih
efisien dan sebagainya. Hal itu berbeda dengan udhiyah yang boleh
disembelih dimana pun keberadaan Kita.

. Stilistik (Gaya Bahasa)

Pusat perhatian stilistik terletak pada style, yakni cara yang
digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan
maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan
demikian style dapat diartikan sebagai gaya bahasa. Elemen dalam
struktur stilistik adalah leksikal, pada dasarnya ini menandakan
bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atau frase atas
berbagai kemungkinan kata atau frase yang tersedia. Dengan demikian,

pilihan kata-kata atau frase yang dipakai menunjukkan sikap dan
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ideologi tertentu.

Struktur stilistik pada pembahasan hadits tentang “Qurban” ini
terdapat pada pilihan kata yang digunakan atau leksikal pada teks itu
terdapat kata yang digunakan adalah :

Hal yang rancu, karena pengertian Qurban di berbagai referensi
figih sering tidak dibedakan. Padahal “penyembelihan ternak” dalam
perspektif  hadits setidaknya ada empat macam. Pertama,
penyembelihan ternak terkait dengan sukses pelaksanakan ibadah haji
yang secara spesifik disebut”al-hadyu”.

Kedua, penyembelihan ternak terkait dengan sanksi
pelanggaran manasik haji yang secara spesifik disebut “al-dam”.
Ketiga, penyembelihan ternak terkait dengan tasyakkuran kelahiran
anak secara spesifik disebut “aqigah”. Keempat, penyembelihan ternak
terkait dengan merayakan hari raya Adha yang spesifik disebut
“udhiyah”.

Sebagai contoh, tempat penyembelihan al-hadyu dan al-dam
telah ditemukan tuntunan khusus. Yakni ketika jamaah haji masih
berada di Manhar (tempat penyembelihan Qurban). Maka tidak
mungkin keduanya (al-hadyu dan al-dam) disembelih di Tanah Air
Indonesia hanya karena pemikiran mungkin lebih manfaat atau lebih
efisien dan sebagainya. Hal itu berbeda dengan udhiyah yang boleh

disembelih dimana pun keberadaan kita.
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6. Retoris

Retoris adalah struktur mikro dalam sebuah analisis wacana
retorika lebih menekankan pada grafis, metafora, dan ekspresi yang
digunakan oleh penulis pada tulisannya. Misalnya, pada penjelasan
memberi pemahaman kepada para pembaca (mad’u)

Gaya bahasa yang digunakan dalam pengekspresian menurut
gaya masing-masing seorang da’i atau penulis. Akan tetapi, penulis
menyampaikan pesannya dengan menggunakan Al-Qur’an dan hadits
Nabi SAW sebagai sumber referensi dan penguat ketika
menyampaikan pesan dakwah dalam media cetak yang dianggap paling
penting. Misalnya pada Kajian Bedah Hadits edisi 318 yang berjudul
Qurban adalah :

Secara etimologi, Qurban berasal dari kata garuba yang berarti
kedekatan. Secara terminologi adalah upaya pendekatan diri seorang
hamba kepada Tuhannya dengan media penyembelihan ternak. Secara
syar’iyah binatang ternak yang dipaparkan hadits berupa domba, sapi
dan unta.

Sehingga hari itu dinamakan hari nakhr (hari penyembelihan
hewan), atau lebih populer dinamakan Hari Raya Adha (Hari Raya
Penyembelihan). Definisi seperti ini dipertajam dengan pernyataan
Nabi yang mengatakan: “Dinamakan Hari Raya Fitri, karena setiap
umat futur (makan), dan dinamakan Adha, karena umat diharapkan

menyembelih binatang Qurban”.
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Dengan demikian tidaklah dinamakan Qurban apabila tidak
ditandai dengan penyembelihan ternak dan pada kedua hari ini umat
dilarang untuk berpuasa. Munculnya reinterpretasi Qurban dengan
memalingkan substansi (penyembelihan ternak Qurban) tentunya tidak
sinergi dengan pendefinisian Qurban itu sendiri.

Kognisi Sosial

Rubrik Kajian Bedah Hadits memang memberikan ruang bagi
pembaca, khususnya bagi para donatur YDSF. Karena awal
diterbitkannya majalah Al-Falah hanya diperuntukkan bagi para
donatur saja.

Namun dengan berjalannya waktu, dan perkembangan
teknologi informasi yang semakin pesat, Majalah Al-Falah
menerbitkan versi Digital/Emagazine yang disebut Majalah Digital Al-
Falah yang dapat diakses melalui www.ydsf.org. Sehingga informasi
yang ada didalam Majalah Digital Al-Falah dapat menjangkau setiap
kalangan walaupun bukan donatur.

Salah satu isi Rubrik Kajian Bedah Hadits adalah masalah-
masalah yang erat kaitannya dengan kehidupan sosial, seperti pada
edisi 318 yang mengangkat tema tentang Qurban.

Diangkatnya tema masalah  qurban ini, menurut
manajer/pimpinan redaksi majalah YDSF Dian Laksana “hampir setiap
terbitan memang berkenaan langsung dengan hari-hari besar Islam atau

berkenaan dengan isu-isu yang lagi ngetren / mencuat dipublik”.
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Qurban merupakan bagian dari kehidupan sosial yang berkaitan
erat dengan tradisi Islam atau berkaitan langsung dengan hari-hari
besar Islam.

Sedangkan tujuan diangkatnya tema Qurban, selain berkaitan
dengan hari-hari besar Islam, adalah untuk memberikan suatu
informasi atau pengetahuan tentang qurban/hewan qurban dan waktu
penyembelihannya serta proses pendistribusian daging qurban itu
sendiri.

Pada pembahasan hadits tentang “Qurban” juga memberikan
pengertian Qurban dari berbagai referensi figih yang sering tidak
dibedakan. Padahal “penyembelihan ternak” dalam perspektif hadits
setidaknya ada empat macam.

Pertama, penyembelihan ternak terkait dengan sukses pelaksanakan
ibadah haji yang secara spesifik disebut “al-hadyu”.

Kedua, penyembelihan ternak terkait dengan sanksi pelanggaran
manasik haji yang secara spesifik disebut “al-dam”.

Ketiga, penyembelihan ternak terkait dengan tasyakkuran kelahiran
anak secara spesifik disebut “aqiqah”.

Keempat, penyembelihan ternak terkait dengan merayakan hari raya
Adha yang spesifik disebut “udhiyah”.

Pada keempat jenis penyembelihan tersebut mempunyai prosesi
dan persyaratan yang berbeda. Berangkat dari sinilah semestinya setiap

hadits diletakkan dan dipergunakan secara proporsional. Kapan sebuah
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hadits yang terkait “penyembelihan ternak” digeneralisasikan, dan
kapan sebuah hadits dipergunakan secara spesifik.

Untuk aspek pendistribusian daging qurban itu pun berbeda.
Kalau al-hadyu diperuntukkan kepada al-gani’ wa al-mu’tar (orang
miskin yang meminta dan tidak meminta-minta). Hal yang berbeda
dalam pendistribusian udhiyah. Semua orang berhak menikmatinya,
walaupun orang konglomerat, ia juga layak untuk ikut merasakan

kebersamaan dengan segenap umat untuk menikmati udhiyah.

c. Rubrik Bedah Hadits Majalah Digital Al-Falah Edisi 319 Tahun 2014
1. Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa

juga disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks.
Gambaran umumnya adalah “Memberikan pemahaman tentang hal
penting dalam rukun haji menurut hadits Nabi SAW”.

2. Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul

dan lead.

(1) Judul
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“Inti Haji adalah Wuquf di Arafah” Judul dibuat dengan bentuk
tulisan yang dicetak tebal dengan ukuran besar dan berwarna.
Hal ini menunjukkan adanya pesan dakwah yang tersirat yang
disampaikan oleh sang tokoh. Dalam judul tersebut mempunyai
makna yakni bahwa sebagai seorang da’i sudah menjadi
kewajiban untuk mengajak dan memberi pemahaman terhadap
umat Islam agar meneladani Rasulullah dan meniru akhlaknya
yang mulia dengan memahami haditsnya.

(2) Lead
Al-Hajju Arafat, manja-a qabla shalat subhi min lailatil jam’i
fagad tamma hajjuhu.

“Inti ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh
pada malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna.”

b) Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni Situasi (proses atau
jalannya peristiwa). Untuk kisah ada dua bagian yakni : Episode
atau kisah utama dari peristiwa tersebut dan latar untuk mendukung
episode.

(1) Episode
Hadis di atas mempunyai asbab wurud (latar belakang historis
lahirnya sebuah hadis), sebagaimana yang dapat dicermati dari
periwayatan Abdurrahman ibn Ya’mar dalam teks yang

sempurna. Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa
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Abdurrahman ibn Ya’mar berkata: Saya menghadap kepada

Rasulullah saw. yang saat itu beliau sedang wukuf di Arafah.

Lalu beliau didatangi sekelompok umat penduduk Nejed, di

antara mereka ada yang diperintah untuk menyeru : Wabhai

Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah haji? Maka

Rasulullah saw. menyuruh seseorang yang menyatakan “Inti

ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang

mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh
pada malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.
(2) Latar
Hadits ini mengajak memahami tentang hal wajib dalam Ibadah
haji sesuai dengan tuntunan hadits nabi SAW.
3. Semantik

Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam
teks atau wacana.

Dalam semantik terdapat enam elemen wacana untuk
memperjelas suatu teks, yakni elemen latar, detail dan ada dua elemen
atau strategi yang hampir sama dengan detail yaitu elemen ilustrasi,
elemen maksud, elemen pengandaian dan elemen penalaran. Elemen
latar pada edisi 319 adalah :

“Inti ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh pada

’

malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna.’



109

Dari pernyataan tersebut sudah terlihat arah pandangan
khalayak yang hendak dibawa oleh penulis ini, dari keenam strategi
penulis menggunakan strategi elemen maksud dan ilustrasi untuk
mendukung teks tersebut dalam suatu makna atau kejelasan :

Hadits di atas mempunyai asbab wurud (latar belakang historis
lahirnya sebuah hadis), sebagaimana yang dapat dicermati dari
periwayatan Abdurrahman ibn Ya’mar dalam teks yang sempurna.

Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa Abdurrahman ibn
Ya’mar berkata: Saya menghadap kepada Rasulullah SAW yang saat
itu beliau sedang wukuf di Arafah. Lalu beliau didatangi sekelompok
umat penduduk Nejed, di antara mereka ada yang diperintah untuk
menyeru : Wahai Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah haji?

Maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang yang menyatakan
“Inti ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh pada
malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.

Dengan adanya asbabul wurud di atas menunjukkan alangkah
gampangnya pelaksanaan ibadah haji, walaupun sebagain orang
menganggapnya ibadah yang sangat melelahkan. Bagi mereka yang
melaksanakan “tarwiyah” (tanggal delapan Dzul Hijjah menuju ke
Mina untuk mabit atau bermalam disitu mulai dari shalat Dhuhur
sampai shalat Subuh) tentu akan mendapatkan kendala untuk dapat

melaksanakan wukuf di Arafah mulai setelah tergelincirnya matahari.
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4. Sintaksis

Sintaksis adalah bagaimana kalimat (bentuk, susunan) yang
dipilih. Aspek yang dilihat dari struktur ini adalah aspek koherensi,
pada tulisan ini memakai koherensi kata hubung ‘antara’ terdapat
dalam kalimat sebagai berikut :

Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa Abdurrahman ibn
Ya’mar berkata: Saya menghadap kepada Rasulullah SAW yang saat
itu beliau sedang wukuf di Arafah. Lalu beliau didatangi sekelompok
umat penduduk Nejed, di antara mereka ada yang diperintah untuk
menyeru: Wahai Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah haji?

Maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang yang menyatakan
“Inti ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh pada
malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.

Koherensi kata penghubung antara Penduduk Nejed dengan
Rasulullah.

5. Stilistik (Gaya Bahasa)

Pusat perhatian stilistik terletak pada style, yakni cara yang
digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan
maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan
demikian style dapat diartikan sebagai gaya bahasa. Elemen dalam
struktur stilistik adalah leksikal, pada dasarnya ini menandakan

bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atau frase atas
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berbagai kemungkinan kata atau frase yang tersedia. Dengan demikian,
pilihan kata-kata atau frase yang dipakai menunjukkan sikap dan
ideologi tertentu.

Struktur stilistik pada teks edisi 319 ini terdapat pada pilihan
kata yang digunakan atau leksikal pada teks itu terdapat kata yang
digunakan adalah :

Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa Abdurrahman ibn
Ya’mar berkata: Saya menghadap kepada Rasulullah SAW yang saat
itu beliau sedang wukuf di Arafah. Lalu beliau didatangi sekelompok
umat penduduk Nejed, di antara mereka ada yang diperintah untuk
menyeru: Wahai Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah haji?

Maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang yang menyatakan
“Inti ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh pada
malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.

Dengan adanya asbabul wurud di atas menunjukkan alangkah
gampangnya pelaksanaan ibadah haji, walaupun sebagain orang
menganggapnya ibadah yang sangat melelahkan. Bagi mereka yang
melaksanakan “tarwiyah” (tanggal delapan Dzul Hijjah menuju ke
Mina untuk mabit atau bermalam disitu mulai dari shalat Dhuhur
sampai shalat Subuh) tentu akan mendapatkan kendala untuk dapat

melaksanakan wukuf di Arafah mulai setelah tergelincirnya matahari.
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Hal ini dikarenakan perjalanan tanggal sembilan Dzul Hijjah
dari Mina menuju Arafah sangat padat, bahkan tidak sedikit di antara
jamaah haji yang tidak mendapatkan kendaraan menuju Arafah.
Mereka harus berjalan kaki. Kalaulah ada yang mendapatkan
kendaraan, itupun tidak semudah untuk dapat ke lokasi wuquf yang
ditentukan.

Akhirnya banyak yang baru sampai di Arafah menjelang
Maghrib, bahkan menjelang Isya’. Maka tidak sedikit di antara mereka
yang menilai hajinya tidak sah Karena dalam pandangan mereka waktu
wukuf itu hanya mulai setelah Dhuhur sampai Maghrib.

. Retoris

Retoris adalah struktur mikro dalam sebuah analisis wacana
retorika lebih menekankan pada grafis, metafora, dan ekspresi yang
digunakan oleh penulis pada tulisannya. Misalnya, pada penjelasan
memberi pemahaman kepada para pembaca (mad’u)

Gaya bahasa yang digunakan dalam pengekspresian menurut
gaya masing-masing seorang da’i atau penulis. Akan tetapi, penulis
menyampaikan pesannya dengan menggunakan Al-Qur’an dan hadits
Nabi tentang Kisah dari sahabat Rasulullah SAW sebagai sumber
referensi dan penguat ketika menyampaikan pesan dakwah dalam
media cetak yang dianggap paling penting. Misalnya pada edisi 319

yang berjudul Inti Haji adalah Wukuf di Arafah adalah :
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Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa Abdurrahman ibn
Ya’mar berkata: Saya menghadap kepada Rasulullah SAW yang saat
itu beliau sedang wukuf di Arafah. Lalu beliau didatangi sekelompok
umat penduduk Nejed, di antara mereka ada yang diperintah untuk
menyeru: Wahai Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah haji?

Maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang yang menyatakan
“Inti ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum datangnya waktu Subuh pada
malam Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.

. Kognisi Sosial

Tidak sah haji seseorang jika dia tidak melaksanakan ibadah
wukuf di Padang Arafah. Itulah pesan utama dari sabda Nabi
Muhammad SAW ‘Alhajju Arafah’ (Haji itu adalah wukuf di Padang
Arafah). Hadits ini mempunyai makna tegas bahwa sahnya haji
seseorang sangat tergantung dari ibadah wukuf. Begitu pentingnya
ibadah ini sampai tidak ada dam (denda) pengganti sebagaimana jika
seorang jamaah meninggalkan rukun dan wajib haji lainnya. Karena itu
tak heran jika pada saat wukuf seseorang akan dipaksa hadir walau
dalam keadaan sakit sekalipun.

Wuquf di Padang Arafah merupakan rangkaian ibadah haji
utama yang wajib dilakukan oleh seorang jamaah. Sebab wukuf
merupakan inti dari semua rangkaian ibadah-ibadah haji lainnya.

Wuquf atau berdiam diri untuk dzikir dan istigfar serta instropeksi atas
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semua nikmat yang telah diberikan Allah dan dipergunakan untuk apa

saja nikmat itu, nikmat yang saya maksud bisa berupa nikmat umur,

sehat dan harta benda.

D. Analisis Struktur Wacana

Seperti yang telah dijelaskan pada bab Il bahwa Teks juga bisa kita

artikan sebagai “seperangkat tanda yang ditransmisikan dari seorang pengirim

kepada seorang penerima melalui medium tertentu dan kode-kode tertentu”.

Teun Van Dijk melihat teks terdiri dari beberapa struktur atau tingkatan, yang

masing-masing bagian saling mendukung.

Penggunaan

1. Rubrik Kajian Bedah Hadits Edisi 317 Majalah Digital Al-Falah

Dari hasil analisis data di atas, hadits tentang “Allah hanya

menerima yang baik” penulis cantumkan dalam bentuk tabel struktur

wacana Van Dijk di bawah ini :

STRUKTUR
NO WACANA ELEMEN HASIL ANALISIS
1. | Struktur Makro | Tematik “Perintah untuk makan, minum dan
memakai pakaian yang berasal dari hal-hal
yang baik / yang dihalalkan oleh Allah”.
2. | Superstruktur Skematik | Summary yang umumnya ditandai dengan

dua elemen yakni judul dan lead.

(1) Judul
“Allah hanya menerima yang baik”
Judul dibuat dengan bentuk tulisan yang
dicetak tebal dengan ukuran besar dan
berwarna. Hal ini menunjukkan adanya
pesan dakwah yang tersirat yang
disampaikan oleh sang tokoh. Dalam
judul tersebut mempunyai makna yakni
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bahwa sebagai seorang da’t sudah
menjadi  kewajiban untuk mengajak
umat Islam agar meneladani Rasulullah
dan meniru akhlaknya yang mulia.
(2) Lead

Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang
maha baik dan Allah tidak menerima
kecuali hal-hal yang baik.
Sesungguhnya Allah telah memerintah
kaum mukmin mengkonsumsi makanan
yang baik sebagaimana Tuhan juga
memerintahkan kepada para Rasul-Nya.
Allah berfirman: “Wahai para Rasul
makanlah dari hal-kal yang baik” (QS.
Al-Mukminun:  51), Allah juga
berfirman: “Wahai orang-orang yang
beriman, makanlah hal-hal yang baik
yang telah Aku anugerahkan kepada
kalian”” (QS. Al-Bagarah : 172).

Struktur Mikro

Semantik

Elemen Latarnya adalah :

Hadits ini merupakan salah satu dasar dan
landasan pembinaan hukum Islam. Hadits
ini berisi perintah Allah agar mengkonsumsi
yang halal dan melarang membelanjakan
hartanya untuk hal-hal yang diharamkan.
Seperti : Makanan, minuman, pakaian dan
sebagainya hendaknya benar-benar yang
halal tanpa bercampur yang syubhat. Dan
itulah yang menjadi pendorong bagi umat
Islam agar menjaga diri sendiri dan
keluarganya agar tidak mengkonsumsi
sesuatu yang diharamkan atau yang
diperoleh tidak dengan jalan yang diridhoi
oleh Allah.

Struktur Mikro

Sintaksis

Aspek yang dilihat dari struktur ini adalah
aspek koherensi, pada tulisan ini memakai
koherensi kata hubung ‘dan, juga’ terdapat
dalam kalimat sebagai berikut:

Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang
Maha Baik dan Allah tidak menerima
kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya
Allah telah memerintah kaum mukmin
mengkonsumsi  makanan  yang  baik
sebagaimana Tuhan juga memerintahkan
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kepada para Rasul-Nya.

Struktur Mikro

Stilistik

Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang
maha baik dan Allah tidak menerima
kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya
Allah telah memerintah kaum mukmin
mengkonsumsi  makanan yang  baik
sebagaimana Tuhan juga memerintahkan
kepada para Rasul-Nya.

Kemudian Rasulullah SAW memaparkan
kondisi seorang yang (lantaran jauhnya
perjalanannya). la  berdoa  dengan
mengangkat tangan tinggi-tinggi menyebut-
nyebut : Ya Allah, ya Allah. Maka
bagaimana doanya dapat diijabahi Allah
sementara makanannya haram, minumannya
haram, pakaiannya haram, dan dia disuapi
dengan hal-hal yang haram?!!!

Struktur Mikro

Retoris

Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang
maha baik dan Allah tidak menerima
kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya
Allah telah memerintah kaum mukmin
mengkonsumsi  makanan  yang  baik
sebagaimana Tuhan juga memerintahkan
kepada para Rasul-Nya.

Allah berfirman: “Wahai para Rasul
makanlah dari hal-Aal yang baik” (QS. Al-
Mukminun: 51), Allah juga berfirman:
“Wahai  orang-orang yang beriman,
makanlah hal-hal yang baik yang telah Aku
anugerahkan kepada kalian” (QS. Al-
Bagarah : 172).

Kemudian Rasulullah SAW memaparkan
kondisi seorang yang (lantaran jauhnya
perjalanannya). la  berdoa  dengan
mengangkat tangan tinggi-tinggi menyebut-
nyebut: Ya Allah, ya Allah. Maka
bagaimana doanya dapat diijabahi Allah
sementara makanannya haram, minumannya
haram, pakaiannya haram, dan dia disuapi
dengan hal-hal yang haram?!!!

Hadits di atas semakna dengan hadits lain
sebagai berikut: “Para Rasul sebelum saya
diperintah Allah untuk tidak mengkonsumsi
kecuali barang yang baik dan tidak beramal
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kecuali hak yang baik.” (HR. Ahmad dalam
al-Zuhud: 398 dan Hakim: 4/125). Memang
Allah Maha Rahman, Maha Rahim dan
Maha Mengabulkan doa orang Yyang
memohon kepada-Nya. Namun Allah juga
memiliki undang-undang bagaimana tata
cara agar doa hambanya segera diijabahi
olehnya.

Dalam konsep Islam, doa musafir tergolong
doa yang gampang diijabahi (dikabulkan)
Allah. Apalagi perjalanan seperti yang
digambarkan oleh Rasulullah SAW dalam
hadits di atas, yang banyak ditafsirkan oleh
ulama perjalanan panjang dalam menempuh
ibadah haji atau ibadah umrah, sampai kusut
rambutnya, berdebu wajahnya, maka
semestinya doanya lebih mudah diijabahi
oleh Allah.

Struktur Mikro

Kognisi
Sosial

Semangat memiliki tidak boleh melahirkan
tindakan menghalalkan segala cara yang
bisa menimbulkan kekacauan kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu ajaran Islam
memberikan rambu-rambu yang mesti
ditaati setiap muslim dalam berusaha untuk
memiliki, yaitu dengan cara yang halal, baik
dan wajar.

Dalam Al Qur’an secara tegas dilarang
mencari rizki dengan cara yang tidak halal
atau bathil (QS. An-Nisa’, 4: 29). Misalnya
diperoleh dari hasil berjudi (QS. al-Bagarah,
2: 219) atau mencuri (QS. Al-Maidah, 5:
38), korupsi dan cara-cara buruk lainnya.
Demikian juga ada hadits yang menyatakan
bahwa antara sesama muslim haram darah,
harta dan kehormatannya. Jika mencari rizki
dengan berdagang hendaknya secara wajar,
tidak curang dalam menakar/menimbang
(QS. Al-Muthaffifin, 83: 1-3), dan
mengambil  keuntungan  secara  riba
sebagaimana diterangkan Allah SWT dalam
QS. Ali “Imran, 3: 130: “Hai orang-orang
yang beriman, janganlah kamu memakan
Riba dengan Dberlipat ganda dan
bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan”.
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Yang baik itu yang diterima Yang dimaksud
dalam hadits tentang segala sesuatu yang
baik meliputi Amalan, Uang atau Harta,
Perkataan dan Keyakinan. Artinya, Allah
SWT tidak menerima amalan kecuali
amalan itu baik dan bersih dari segala
kerusakan seperti riya’, berlebih-lebihan dan
lain sebagainya. Begitu pula Allah SWT
tidak menerima harta yang tidak halal atau
shodaqgoh dari harta yang tidak halal, Allah
SWT juga tidak menerima perkataan yang
tidak baik.

Kisah laki-laki yang melakukan perjalanan
jauh untuk ibadah dan berdoa tetapi ia
makan dari yang tidak halal Maksud dari
kisah ini adalah menggambarkan seseorang
yang menempuh perjalanan jauh untuk
melaksanakan ibadah seperti haji atau jihad
akan tetapi ia makan dan minum dari hasil
yang tidak halal, kemudian ia berdoa
dengan menengadahkan tangannya.
Bagaimana  mungkin  doanya  akan
dikabulkan sedangkan ia bukanlah orang
yang layak??

Salah satu keutamaan dalam berdoa adalah
do’a dalam bepergian, doa orang yang
sedang melakukan perjalanan insya Allah
akan dikabulkan atau mustajab tanpa
keraguan.

Mengangkat kedua tangan ketika berdoa
adalah adab dalam berdoa yang baik yang
dianjurkan, dan  Rasulullah  sendiri
mengangkat kedua tangan ketika berdoa,
Allah pun akan malu jika ada seorang
hamba yang berdoa dengan mengangkat
kedua tangan tapi tak ada balasannya.

Kedua hal ini ada pada lelaki yang
melakukan perjalanan jauh itu, akan tetapi
doanya dikotori karena makanan, minuman,
dan pakaian yang ia dapat berasal dari yang
tidak halal. Bagaimana mungkin orang yang
semacam itu perbuatannya akan dikabulkan
do’anya? Akan tetapi, Allah SWT boleh
saja mengabulkan doanya sebagai tanda
kemurahanNya, kasih sayangNya, dan
pemberianNya. Wallahu A’lam
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Rubrik Kajian Bedah Hadits Edisi 318 Majalah Digital Al-Falah

Dari hasil analisis data di atas, hadits tentang “Qurban” penulis

cantumkan dalam bentuk tabel struktur wacana Van Dijk di bawah ini :

STRUKTUR
NO WACANA ELEMEN HASIL ANALISIS
1. | Struktur Makro | Tematik “Memahami makna qurban dan
penyembelihannya serta mengetahui cara
pendistribusian daging qurban”.
2. | Superstruktur Skematik | Summary yang umumnya ditandai dengan

dua elemen yakni judul dan lead.

(1) Judul
“Qurban” Judul dibuat dengan bentuk
tulisan yang dicetak tebal dengan
ukuran besar dan berwarna. Hal ini
menunjukkan adanya pesan dakwah
yang tersirat yang disampaikan oleh
sang tokoh. Dalam judul tersebut
mempunyal makna yakni bahwa sebagai
seorang da’i sudah menjadi kewajiban
untuk  mengajak dan  memberi
pemahaman terhadap umat Islam agar
meneladani Rasulullah dan  meniru
akhlaknya yang mulia.

(2) Lead
Qurban berasal dari kata garuba yang
berarti kedekatan. Secara terminologi
adalah upaya pendekatan diri seorang
hamba kepada Tuhannya dengan media
penyembelihan ternak. Secara syar’iyah
binatang ternak yang dipaparkan hadits
berupa domba, sapi dan unta.
Sehingga hari itu dinamakan hari nakhr
(hari penyembelihan hewan), atau lebih
populer dinamakan Hari Raya Adha
(Hari Raya Penyembelihan). Definisi
seperti ini dipertajam dengan
pernyataan Nabi yang mengatakan:
“Dinamakan Hari Raya Fitri, karena
setiap umat futur (makan), dan
dinamakan  Adha, karena  umat
diharapkan  menyembelih  binatang
Qurban”.
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Munculnya  reinterpretasi ~ Qurban
dengan memalingkan substansi
(penyembelihan ternak Qurban)
tentunya  tidak  sinergi dengan
pendefinisian Qurban itu sendiri.

Adapun secara teknis, dimana daging
Qurban dikemas sedemikian rupa
sehingga muncul inisiatif rekayasa
untuk pengalengan agar lebih berdaya
guna dan lebih lama pemanfaatannya,
tentu tidak berseberangan dengan isyarat
hadits bahwa penyembelihan yang
dimaksud  bukan murni untuk
dikonsumsi saat itu, namun ada peluang
untuk juga dijadikan simpanan.

Struktur Mikro

Semantik

Elemen Latarnya adalah :

Hadits masalah qurban ini mengajak
memahami tentang qurban dan
penyembelihan hewan qurban serta cara
pendistribusian  daging qurban tanpa
memalingkan syari’at dan tuntunan hadits
nabi SAW.

Struktur Mikro

Sintaksis

Aspek yang dilihat dari struktur ini adalah
aspek koherensi, pada tulisan ini memakai
koherensi kata hubung “Padahal, maka,
dan” terdapat dalam kalimat sebagai berikut

Qurban berasal dari kata gqaruba yang berarti
kedekatan. Secara terminologi adalah upaya
pendekatan diri seorang hamba kepada
Tuhannya dengan media penyembelihan
ternak. Secara syar’iyah binatang ternak
yang dipaparkan hadits berupa domba, sapi
dan unta.

Pengertian Qurban di berbagai referensi
figih sering tidak dibedakan. Padahal
“penyembelihan ternak” dalam perspektif
hadits setidaknya ada empat macam.
Pertama, penyembelihan ternak terkait
dengan sukses pelaksanakan ibadah haji
yang secara spesifik disebut “al-hadyu”.
Kedua, penyembelihan ternak terkait
dengan sanksi pelanggaran manasik haji
yang secara spesifik disebut “al-dam”.
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Ketiga, penyembelihan ternak terkait
dengan tasyakkuran kelahiran anak secara
spesifik  disebut  “aqiqah”.  Keempat,
penyembelihan ternak terkait dengan
merayakan hari raya Adha yang spesifik
disebut “udhiyah’.

Pada keempat jenis penyembelihan tersebut
mempunyai prosesi dan persyaratan yang
berbeda. Berangkat dari sinilah semestinya
setiap hadits diletakkan dan dipergunakan
secara proporsional. Kapan sebuah hadits
yang terkait “penyembelihan  ternak”
digeneralisasikan, dan kapan sebuah hadits
dipergunakan secara spesifik.

Sebagai contoh, tempat penyembelihan al-
hadyu dan al-dam telah ditemukan tuntunan
khusus. Yakni ketika jamaah haji masih
berada di manhar (tempat penyembelihan
Qurban). Maka tidak mungkin keduanya
(al-hadyu dan al-dam) disembelih di Tanah
Air Indonesia hanya karena pemikiran
mungkin lebih manfaat atau lebih efisien
dan sebagainya. Hal itu berbeda dengan
udhiyah yang boleh disembelih dimana pun
keberadaan kita.

Struktur Mikro

Stilistik

Hal yang rancu, karena pengertian Qurban
di berbagai referensi figih sering tidak
dibedakan. Padahal “penyembelihan ternak”
dalam perspektif hadits setidaknya ada
empat macam. Pertama, penyembelihan
ternak terkait dengan sukses pelaksanakan
ibadah haji yang secara spesifik disebut”al-
hadyu”.

Kedua, penyembelihan ternak terkait
dengan sanksi pelanggaran manasik haji
yang secara spesifik disebut “al-dam”.
Ketiga, penyembelihan ternak terkait
dengan tasyakkuran kelahiran anak secara
spesifik  disebut  “aqigah”. Keempat,
penyembelihan ternak terkait dengan
merayakan hari raya Adha yang spesifik
disebut “udhiyah”.

Sebagai contoh, tempat penyembelihan al-
hadyu dan al-dam telah ditemukan tuntunan
khusus. Yakni ketika jamaah haji masih




122

berada di Manhar (tempat penyembelihan
Qurban). Maka tidak mungkin keduanya
(al-hadyu dan al-dam) disembelih di Tanah
Air Indonesia hanya karena pemikiran
mungkin lebih manfaat atau lebih efisien
dan sebagainya. Hal itu berbeda dengan
udhiyah yang boleh disembelih dimana pun
keberadaan kita.

Struktur Mikro

Retoris

Secara etimologi, Qurban berasal dari kata
garuba yang berarti kedekatan. Secara
terminologi adalah upaya pendekatan diri
seorang hamba kepada Tuhannya dengan
media penyembelihan ternak. Secara
syar’iyah binatang ternak yang dipaparkan
hadits berupa domba, sapi dan unta.
Sehingga hari itu dinamakan hari nakhr
(hari penyembelihan hewan), atau lebih
populer dinamakan Hari Raya Adha (Hari
Raya Penyembelihan). Definisi seperti ini
dipertajam dengan pernyataan Nabi yang
mengatakan: “Dinamakan Hari Raya Fitri,
karena setiap umat futur (makan), dan
dinamakan Adha, karena umat diharapkan
menyembelih binatang Qurban”.

Dengan demikian tidaklah dinamakan
Qurban apabila tidak ditandai dengan
penyembelihan ternak dan pada kedua hari
ini  umat dilarang untuk berpuasa.
Munculnya reinterpretasi Qurban dengan
memalingkan substansi  (penyembelihan
ternak Qurban) tentunya tidak sinergi
dengan pendefinisian Qurban itu sendiri.

Struktur Mikro

Kognisi
Sosial

Diangkatnya tema masalah qurban ini,
menurut manajer/pimpinan redaksi majalah
YDSF Dian Laksana “hampir setiap terbitan
memang berkenaan langsung dengan hari-
hari besar Islam atau berkenaan dengan isu-
isu yang lagi ngetren / mencuat dipublik”.
Qurban merupakan bagian dari kehidupan
sosial yang berkaitan erat dengan tradisi
Islam atau berkaitan langsung dengan hari-
hari besar Islam.

Sedangkan tujuan diangkatnya tema
Qurban, selain berkaitan dengan hari-hari
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besar Islam, adalah untuk memberikan suatu
informasi  atau  pengetahuan  tentang
qurban/hewan qurban  dan  waktu
penyembelihannya serta proses
pendistribusian daging qurban itu sendiri.
Pada edisi 318 juga memberikan pengertian
Qurban dari berbagai referensi figih yang
sering tidak dibedakan. Padahal
“penyembelihan ternak” dalam perspektif
hadits setidaknya ada empat macam.
Pertama, penyembelihan ternak terkait
dengan sukses pelaksanakan ibadah haji
yang secara spesifik disebut “al-hadyu”.
Kedua, penyembelihan ternak terkait
dengan sanksi pelanggaran manasik haji
yang secara spesifik disebut “al-dam”.
Ketiga, penyembelihan ternak terkait
dengan tasyakkuran kelahiran anak secara
spesifik disebut “aqiqah”.

Keempat, penyembelihan ternak terkait
dengan merayakan hari raya Adha yang
spesifik disebut “udhiyah”.

Pada keempat jenis penyembelihan tersebut
mempunyai prosesi dan persyaratan yang
berbeda. Berangkat dari sinilah semestinya
setiap hadits diletakkan dan dipergunakan
secara proporsional. Kapan sebuah hadits
yang terkait “penyembelihan ternak”
digeneralisasikan, dan kapan sebuah hadits
dipergunakan secara spesifik.

Untuk aspek pendistribusian daging qurban
itu pun berbeda. Kalau al-hadyu
diperuntukkan kepada al-gani’ wa al-mu ’tar
(orang miskin yang meminta dan tidak
meminta-minta). Hal yang berbeda dalam
pendistribusian  udhiyah. Semua orang
berhak menikmatinya, walaupun orang
konglomerat, ia juga layak untuk ikut
merasakan kebersamaan dengan segenap
umat untuk menikmati udhiyah.
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3. Rubrik Kajian Bedah Hadits Edisi 319 Majalah Digital Al-Falah

Dari hasil analisis data di atas, hadits tentang “Inti Haji adalah

Wukuf di Arafah” penulis cantumkan dalam bentuk tabel struktur wacana

Van Dijk di bawabh ini :

NO

STRUKTUR
WACANA

ELEMEN

HASIL ANALISIS

1.

Struktur Makro

Tematik

“Memberikan pemahaman tentang hal
penting dalam rukun haji menurut hadits
Nabi SAW”.

Superstruktur

Skematik

Summary yang umumnya ditandai dengan

dua elemen yakni judul dan lead.

(1) Judul
“Inti Haji adalah Wuquf di Arafah”
Judul dibuat dengan bentuk tulisan yang
dicetak tebal dengan ukuran besar dan
berwarna. Hal ini menunjukkan adanya
pesan dakwah yang tersirat yang
disampaikan oleh sang tokoh. Dalam
judul tersebut mempunyai makna yakni
bahwa sebagai seorang da’i sudah
menjadi kewajiban untuk mengajak dan
memberi pemahaman terhadap umat
Islam agar meneladani Rasulullah dan
meniru akhlaknya yang mulia dengan
memahami haditsnya.

(2) Lead
Al-Hajju Arafat, manja-a gabla shalat
subhi min lailatil jam’i fagqad tamma
hajjuhu.
“Inti ibadah haji adalah wukuf di
Arafah. Barangsiapa yang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum
datangnya waktu Subuh pada malam
Muzdalifah  maka hajinya telah
sempurna.”’

Struktur Mikro

Semantik

Hadits ini mengajak memahami tentang hal
wajib dalam Ibadah haji sesuai dengan
tuntunan hadits nabi SAW.

Struktur Mikro

Sintaksis

Aspek yang dilihat dari struktur ini adalah
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aspek koherensi, pada tulisan ini memakai
koherensi kata hubung ‘antara’ terdapat
dalam kalimat sebagai berikut :

Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa
Abdurrahman ibn Ya’mar berkata: Saya
menghadap kepada Rasulullah SAW yang
saat itu beliau sedang wukuf di Arafah. Lalu
beliau  didatangi  sekelompok  umat
penduduk Nejed, di antara mereka ada yang
diperintah  untuk  menyeru:  Wahai
Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah
haji?

Maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang
yang menyatakan “Inti ibadah haji adalah
wukuf di Arafah. Barangsiapa Yyang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum
datangnya waktu Subuh pada malam
Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.
Koherensi  kata  penghubung antara
Penduduk Nejed dengan Rasulullah.

Struktur Mikro

Stilistik

Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa
Abdurrahman ibn Ya’mar berkata: Saya
menghadap kepada Rasulullah SAW yang
saat itu beliau sedang wukuf di Arafah. Lalu
beliau  didatangi  sekelompok  umat
penduduk Nejed, di antara mereka ada yang
diperintah  untuk  menyeru:  Wahai
Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah
haji?

Maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang
yang menyatakan “Inti ibadah haji adalah
wukuf di  Arafah. Barangsiapa Yyang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum
datangnya waktu Subuh pada malam
Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.

Dengan adanya asbabul wurud di atas
menunjukkan alangkah gampangnya
pelaksanaan ibadah haji, walaupun sebagain
orang menganggapnya ibadah yang sangat
melelahkan. Bagi mereka yang
melaksanakan “tarwiyah” (tanggal delapan
Dzul Hijjah menuju ke Mina untuk mabit
atau bermalam disitu mulai dari shalat
Dhuhur sampai shalat Subuh) tentu akan
mendapatkan ~ kendala  untuk  dapat
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melaksanakan wukuf di Arafah mulai
setelah tergelincirnya matahari.

Hal ini dikarenakan perjalanan tanggal
sembilan Dzul Hijjah dari Mina menuju
Arafah sangat padat, bahkan tidak sedikit di
antara jamaah haji yang tidak mendapatkan
kendaraan menuju Arafah. Mereka harus
berjalan  kaki. Kalaulah ada yang
mendapatkan  kendaraan, itupun tidak
semudah untuk dapat ke lokasi wuquf yang
ditentukan.

Akhirnya banyak yang baru sampai di
Arafah  menjelang  Maghrib,  bahkan
menjelang Isya’. Maka tidak sedikit di
antara mereka yang menilai hajinya tidak
sah Karena dalam pandangan mereka waktu
wukuf itu hanya mulai setelah Dhuhur
sampai Maghrib.

Struktur Mikro

Retoris

Dalam hadits tersebut dipaparkan bahwa
Abdurrahman ibn Ya’mar berkata: Saya
menghadap kepada Rasulullah SAW yang
saat itu beliau sedang wukuf di Arafah. Lalu
beliau  didatangi  sekelompok  umat
penduduk Nejed, di antara mereka ada yang
diperintah  untuk  menyeru:  Wahai
Rasulullah, bagaimana tata krama ibadah
haji?

Maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang
yang menyatakan “Inti ibadah haji adalah
wukuf di  Arafah. Barangsiapa Yyang
mendatanginya (untuk wuquf) sebelum
datangnya waktu Subuh pada malam
Muzdalifah maka hajinya telah sempurna”.

Struktur Mikro

Kognisi
Sosial

Tidak sah haji seseorang jika dia tidak
melaksanakan ibadah wukuf di Padang
Arafah. Itulah pesan utama dari sabda Nabi
Muhammad SAW ‘Alhajju Arafah’ (Haji
itu adalah wukuf di Padang Arafah). Hadits
ini mempunyai makna tegas bahwa sahnya
haji seseorang sangat tergantung dari ibadah
wukuf. Begitu pentingnya ibadah ini sampai
tidak ada dam (denda) pengganti
sebagaimana  jika  seorang  jamaah
meninggalkan rukun dan wajib haji lainnya.
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Karena itu tak heran jika pada saat wukuf
seseorang akan dipaksa hadir walau dalam
keadaan sakit sekalipun.

Wuquf di Padang Arafah merupakan
rangkaian ibadah haji utama yang wajib
dilakukan oleh seorang jamaah. Sebab
wukuf merupakan inti dari semua rangkaian
ibadah-ibadah haji lainnya. Wuquf atau
berdiam diri untuk dzikir dan istigfar serta
instropeksi atas semua nikmat yang telah
diberikan Allah dan dipergunakan untuk apa
saja nikmat itu, nikmat yang saya maksud
bisa berupa nikmat umur, sehat dan harta
benda.

E. Interpretasi Teoritik

Komunikasi merupakan bagian inheren dalam kehidupan manusia.

Bahkan, mempunyai urgensi yang besar dalam menjalani kehidupan itu
sendiri, dimana dengan berkomunikasi manusia dapat mengutarakan maksud
dan keinginannya serta mentranfer nilai-nilai tertentu yang diinginkan.

Sementara itu, komunikasi memiliki seni tersendiri agar suatu
informasi dapat diterima dengan baik, benar, dan tepat kepada komunikan.
Sehingga, tidak keliru dalam memahami informasi yang dimaksud serta tidak
salah memahami keinginan sang pemberi informasi tersebut.

Sebenarnya tujuan dakwah adalah diturunkannya agama Islam bagi
umat manusia itu sendiri, yaitu untuk membuat manusia yang memiliki kualias
akidah, ibadah, serta akhlaq yang tinggi.”®

Dalam sejarah dakwah Islam, Rasulullah SAW juga sangat
memperhatikan metode dakwah agar pesan dakwah dapat diterima dengan

baik bagi mad’u (yang didakwabhi).

%8 |bid, Mohammad Ali Azis, llmu Dakwah, hal.36
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Pesan-pesan dakwah yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah
dapat dikategorikan menjadi pesan Aqidah, Akhlaq dan Syari’ah59.
Edisi 317 Majalah Digital Al-Falah

Pada hadits tentang “Allah hanya menerima yang baik™ ini termasuk
dalam metode dakwah bil hikmah yang menekankan kepada akidah, akhlag
dan syari’ah.

Dalam kehidupan ini, sangat banyak manusia yang rela mengotori
tangannya untuk mendapatkan apa yang ia inginkan dengan cara cepat dan
tidak baik, seperti mencuri, merampok, bermain curang, mengurangi berat
timbangan dan banyak sekali perihal masalah yang dihadapi manusia.
Kesulitan mendapat pangan, pakaian, uang dan pekerjaan menjadi pokok
permasalahan utama terjadinya tindak kejahatan. Kesulitan mendapat
pekerjaan yang halal memaksa orang untuk mencari yang mudah dan instan
yaitu dengan cara yang haram yang dilarang oleh Allah dan RasulNya..
Bagaimana amal perbuatan orang yang demikian akan diterima, bagaimana
doanya akan dikabulkan dan diterima jika yang ia makan, minum dan yang ia
pakai berasal dari yang tidak baik?

Setiap manusia yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya sudah pasti
ia lebih menyenangi hal-hal yang sudah dihalalkan oleh Allah dan berusaha
untuk tidak menyenangi hal-hal yang tidak baik dan tidak disenangi oleh

Allah. Seperti apa yang ia makan, minum dan yang ia pakai semuanya berasal

> A. Zainuddin & M. Jamhari, Al-Islam 1 : Agidah dan Ibada, (Jakarta : Pusaka Setia, 1999), hal.

49
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dari yang dihalalkan atau yang diperoleh dengan jalan yang tidak melanggar
hak-hak orang lain maupun yang melanggar hukum Allah.

Pentingnya hadits ini adalah hadits ini merupakan salah satu hadits dari
hadits-hadits yang menjadi pokok kaidah Islam dan pondasi hukum Islam, ia
merupakan dasar dan pegangan dalam urusan halal, haram dan dalam urusan
solidaritas sosial antar umat muslim.

Selain itu, hadits ini sangat besar manfaatnya dalam menciptakan
solidartitas umat muslim yang masing-masing individunya saling mencintai
apa yang dimiliki saudaranya sama seperti mencintai apa yang dimilikinya,
begitupula sebaliknya membenci apa yang dibenci saudaranya sama seperti
apa yang dibencinya. Dan menciptakan solidaritas sosial yang berpegang pada
prinsip dan tidak melanggar batas-batas syariah Islam serta mencukupkan
segala sesuatu dengan yang baik-baik saja sehingga dapat hidup dengan
tenang, tentram dan sejahtera.

Edisi 318 Majalah Digital Al-Falah

Pada hadits tentang “Qurban” ini termasuk dalam metode dakwah bil
hikmah yanng menekankan kepada akidah, akhlaq dan syari’ah melalui hadits
nabi SAW.

Jika dikaji lebih lanjut, ibadah kurban memiliki dua dimensi makna
yang bersifat vertikal dan horizontal. Secara vertikal, ibadah kurban
merupakan upaya pendekatan diri paling puncak antara seorang hamba dengan

sang khalig, Allah Swt. Ibadah kurban dalam makna vertikal tecermin pada
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keikhlasan shahibul Kurban (orang yang berqurban) dalam menyembelih
hewan Kurban tanpa mengharap imbalan apa pun, kecuali ridho Allah Swt.

Keikhlasan ini tidak cukup hanya bermodal niat tetapi juga realisasi
dalam bentuk hewan kurban yang diharuskan tidak boleh cacat. Artinya,
keikhlasan dalam berkurban di sini tidak karena mengikhlaskan barang yang
sudah tiada manfaat baginya tetapi mengikhlaskan harta yang sebenarnya
masih dicintainya (QS Ali Imran/3: 92). Hal ini dilakukan karena kecintaan
kepada Tuhan lebih besar melebihi dunia seisinya.

Ibadah Kurban di samping memiliki makna vertikal untuk menjadikan
seseorang shaleh secara ritual juga memiliki makna horizontal yang
diharapkan mampu menjdikan seseorang shaleh secara sosial. Artinya,
berkurban selain sebagai wujud ketundukan diri kepada Sang Pencipta
(keshalehan ritual) juga ditindaklanjuti dengan peningkatan solidaritas sosial
(keshalehan sosial) para pelaku kurban. Perintah kurban bukan sekadar amal
tanpa implikasi sosial yang jelas, melainkan sungguh suatu upaya
menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih baik. Karena kurban menuntut
manusia untuk dapat memetik nilai-nilai luhur kepedulian terhadap sesama
dan merealisasikannya dalam kehidupan nyata.

Kurban mengajarkan manusia untuk rela berkorban dan saling berbagi.
Jangan sampai sifat-sifat buruk seperti pelit, kikir, tamak, dan serakah terus
menjadi sifat dalam berkehidupan sosial. Sifat-sifat tersebut harus diganti
dengan sifat-sifat rela berkorban, seperti; membantu fakir miskin, korban

bencana, menyantuni anak yatim, dan sebagainya. Sifat-sifat rela berkorban
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untuk kelangsungan hidup bersama menjadi bagian penting dari pendidikan
ibadah kurban.

Sejatinya ibadah kurban adalah perintah Allah Swt untuk berkorban di
jalan-Nya dengan menyembelih sifat egois, mementingkan diri sendiri, rakus
dan serakah, kemudian dibarengi dengan kecintaan kepada Allah Swt yang
diwujudkan dalam bentuk solidaritas dan kerja-kerja sosial. Ibadah kurban
mengajarkan kita untuk menolak segala bentuk egoisme dan keserakahan.
Karena kedua sifat itu hanya akan merampas hak dan kepentingan kaum
dhuafa (lemah) dan mustadh’afin (dilemahkan). Di sisi lain ibadah kurban
dapat menjadi solusi terhadap berbagai bentuk ketimpangan dan ketidakadilan
sosial yang masih mewarnai negeri ini.

Perintah berkurban bagi mereka yang diberi kelebihan rizki dan
membagikan dagingnya untuk kaum miskin, mengandung pesan untuk
berkorban harta, jiwa dan raga. Semangat menyembelih hewan kurban yang
dagingnya dibagikan kepada kaum fugara dan masakin (fakir dan miskin),
jelas dimaksudkan agar terjadi solidaritas dan tolong-menolong antar anggota
masyarakat. Yang kaya menolong yang miskin dan begitu juga sebaliknya.
Sikap solidaritas ini diharapkan akan mengurangi kesenjangan sosial dan
kondusif bagi pemberdayaan masyarakat.

Selain makna sosial di atas, Ibadah qurban juga bisa menjadi sarana
untuk membentuk kepribadian yang penuh toleransi, media menebar kasih

sayang, serasi dan jauh dari keegoisan.
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Hubungan yang baik akan terjalin antara yang kaya dan miskin.
Setidaknya selama beberapa hari tersebut orang-orang yang miskin akan
merasakan kesenangan. Kalau saja hal itu bisa berlangsung terus—setidaknya
untuk kebutuhan pokok-tentu tingkat kemiskinan di masyarakat kita akan
menurun. Di dalam masyarakat akan tercipta ketenangan dan ketentraman.
Sebab, tidak ada lagi perbedaan status/ keadaan hidup yang mencolok.
Pengorbanan yang tumbuh dalam pelaksanaan ibadah qurban itu akan
mengikis sikap egois dan kikir. Berkurangnya atau bahkan hilangnya-sikap
egois dan Kikir itu akan berpengaruh baik bagi kehidupan dan penghidupan
orang itu sendiri dan masyarakat luas.

Lebih dari itu, pembagian daging qurban kepada mereka yang barhak
merupakan upaya pendekatan psikologis atas kesenjangan sosial antara si
miskin dan si kaya. Ibadah qurban adalah wahana solidaritas sosial yang
dilandasi oleh semangat sense of belonging dan sense of responsibility yang
bisa menyuburkan kasih sayang antar sesama dalam rangka untuk
mendekatkan diri kepada Allah., s.w.t, (tagarrub ilallah). Dengan adanya
ibadah qurban, dimaksudkan pula untuk menjembatani hubungan antara si
kaya dan si miskin agar tetap harmonis. Si kaya tidak menyombongkan
dirinya dan si miskin pun merasa bahwa ia tidak sendiri memikul hidup yang
berat ini. Ternyata, masih banyak saudaranya (para aghniya’) yang senantiasa
ikhlas memberikan bantuan kepada mereka yang lemah (para dhu afa).

Wujud kepedulian sesama lewat ibadah qurban ini merupakan satu

rangkaian pengabdian kepada Allah yang memiliki dimensi ibadah murni dan
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juga dimensi kemanusiaan. Dengan kata lain, hablun minannas merupakan
salah satu faktor terjalinnya hablun minallah secara baik. Sesuai dengan asal
katanya “Qaruba” yang berarti dekat. Dengan demikian ibadah qurban adalah
mendekatkan diri kepada Allah sekaligus ungkapan syukur kepada-Nya atas
nikmat yang diberikan kepada kita. Inilah yang dimaksudkan oleh Allah.,
s.w.t, dalam Q.S.al-Hajj, 22: 36.

Lewat ibadah qurban, akan tumbuh rasa kepedulian sosial terhadap
sesama. Melalui ibadah qurban ini kita ketuk pintu hati kemanusiaan, rasa
kepedulian sosial serta merasa senasib sepenanggungan terhadap apa yang
menimpa saudara-saudara kita tersebut.

Edisi 318 Majalah Digital Al-Falah

Pada hadits tentang “Inti Haji adalah Wuquf di Arafah” ini termasuk
dalam metode dakwah bil hikmah yanng menekankan kepada akidah, akhlaq
dan syari’ah melalui hadits nabi SAW.

Dimananakah gambaran saat manusia dikumpulkan pada akhir zaman?
lihatlah pada tanggal 9 Dzulhijah. pada tanggal tersebut semua hujjaj dari
segala penjuru dunia melaksanakan wukuf di padang Arafah, mereka akan
datang padamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang
datang dari segenap penjuru yang jauh, demikian arti firmanNya dalam surat
Al Hajj 27. Al Hajju Arafah,

Wukuf adalah berhenti. Wukuf berarti individu muslim yang telah
berprestasi dalam bidang masing-masing diharapkan dapat berhenti sejenak,

bukan berhenti untuk tidak berkarya, tetapi berhenti untuk menyatukan
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langkah, menggalang jaringan dan potensi, menyusun program untuk
menghadapi tantangan dan masa depan. Wukuf berarti membentuk jaringan
inter disiplin dan antar disiplin. Wukuf berarti membangun solidaritas sosial
dan kerjasama antar umat, antar jamaah, antar firgah, menyusun program
bersama untuk satu tahun mendatang. Wukuf adalah kongres umat Islam
sedunia dalam bidang dan profesi masing-masing.

Dengan wukuf, maka setiap individu dapat mengenal bagaimana
hubungan dirinya dengan Allah. Dengan wukuf berarti setiap muslim harus
mengenal dirinya, mengadakan refleksi kehidupan dalam profesi masing-
masing. Dengan wukuf berarti seorang itu mengenal potensi dirinya masing-
masing, dan juga mengenal kelemahan dan kekurangan dirinya.

Dengan wukuf, berarti setiap orang dapat mengenal kelebihan orang
lain, sehingga dia dapat menjalin kerjasama. Dengan wukuf juga berarti antar
kelompok dan jamaah umat dapat duduk bersama menyusun program terpadu.
Dengan wukuf juga berarti setiap muslim mengenal dan mencari informasi
bagaimana strategi musuh Islam yang selalu berusaha menghancurkan Islam
di setiap kawasan. Itulah sebabnya wukuf tersebut berada di bumi Arafah.
Arafah dalam bahasa arab artinya mengenal, diharapkan dengan wukuf, setiap
muslim dalam melakukan analisa “ SWOT * sebagaimana dilakukan dalam
bidang manajemen.

Dengan adanya solidaritas sosial dan kerjasama antar individu dan
kelompok, dengan mengenal diri, mengenal kawan, mengenal musuh,

mengenal potensi, maka barulah setiap individu menjadi “rahmat” bagi suatu
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umat. Seorang ilmuwan dapat menjadi rahmat bagi umat, dengan inovasi
keilmuannya. Seorang konglomerat/milyader dapat menjadi rahmat dengan
kekayaannya. Inilah yang dimaksudkan dengan adanya Jabal Rahmah, di
Arafah. Dengan wukuf, setiap individu dapat menjadi rahmat (bukan musibah)
bagi kelangsungan umat, dan kemanusiaan. Dengan wukuf, setiap kelompok
masyarakat, mazhab, firqah, menjadi “sparing partner” bagi kelompok yang
lain, untuk berlomba dalam kebaikan ( fastabiqul khairat ) bukan menjadi
musuh dan lawan yang saling bermusuhan. Dengan wukuf, setiap kelompok
berbagi tugas dalam membangun umat, bukan berebut mencari jamaah dengan
menghina dan merendahkan kelompok yang lain.

Wukuf adalah pertemuan tahunan yang dihadiri oleh utusan berbagai
profesi, dan kelompok umat untuk menganalisa situasi umat dan menysuun
langkah-langkah strategis dalam menghadapi tantangan masa depan. Inilah
kekuatan haji, dan keutamaan wukuf sehingga rasulullah saw bersabda : Haji

itu adalah Wukuf di Arafah . ( hadis riwayat Muslim )



